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Dari sekian banyaknya bengkel-bengkel motor di Indonesia, kebanyakan bengkel 

dengan skala menengah masih melakukan proses bisnisnya secara manual, sehingga 

banyak memiliki kekurangan seperti kemungkinan terjadi human error lebih tinggi, 

akurasi data yang kurang serta kemungkinan data hilang. Berbeda dengan bengkel 

dengan skala besar atau bengkel yang berstatus Agen Tunggal Pemegang Merek atau 

disingkat ATPM yang sudah menggunakan sistem yang terkomputerisasi dalam 

proses bisnis yang dijalankan. Hal tersebut menjadi bukti bahwa masuknya teknologi 

sistem informasi di Indonesia belum maksimal pemanfaatannya oleh para penyedia 

layanan service motor. Oleh sebab itu, para pemilik bengkel motor perlu 

mempertimbangkan investasi teknologi sistem informasi sebagai strategi bisnis yang 

tepat untuk tetap bersaing dalam industri yang semakin kompetitif ini. Sehingga 

dapat meningkatkan efisiensi operasional dan meningkatkan produktifitas dari 

perusahaan dengan mengadopsi teknologi sistem informasi yang terintegrasi. Dalam 

hal ini, dealer management system service menjadi salah satu solusi sistem informasi 

bengkel servis yang dibuat guna membantu proses manajemen bisnis bengkel, mulai 

dari pengelolaan stok sparepart hingga transaksi input service pada bisnis tersebut. 

Umumnya setelah aplikasi dibangun maka perlu dilakukan pengujian guna 

memastikan bahwa aplikasi berfungsi dengan baik. metode blackboxdi dapatkan 54 

pengujianPengujian dealer management system dilakukan dengan menggunakan 

metode blackbox testing guna mengetahui kesesuaian fungsi fitur-fitur pada sistem 

tersebut dengan prototype yang dibuat. Dalam pengujian ini terdapat 69 butir 

skenario pengujian yang diujikan pada DMS dan didapatkan 54 hasil pengujian yang 

berhasil sesuai dengan hasil yang diharapkan serta 15 hasil pengujian yang gagal atau 

tidak sesuai dengan hasil yang diharapkan 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan sistem informasi terus berkembang dan terus beradaptasi dengan kemajuan teknologi dan kebutuhan 

pengguna. Salah satunya yaitu kebutuhan terhadap sistem informasi dalam persaingan bisnis. Persaingan bisnis yang 

semakin ketat membutuhkan sistem informasi yang dapat meningkatkan efisiensi operasional, membantu menghindari 

kesalahan manusia (human error) dalam pengelolaan data, serta meningkatkan produktivitas [1]. Menurut data dari 

Asosiasi Industri Sepeda Motor Indonesia (AISI) penjualan sepeda motor di Indonesia terus mengalami peningkatan, 

setelah sebelumnya di tahun 2020 penjualan sempat jatuh pada level terendah. Adanya peningkatan penjualan motor ini 

dapat berdampak pada meningkatnya kebutuhan untuk layanan service motor guna pemeliharaan terhadap motor tersebut. 

Dimana, semakin banyak orang yang memiliki motor, maka semakin besar pula kebutuhan untuk menjaga agar motor 

tersebut tetap berfungsi dengan baik [2].  

 

Dari sekian banyaknya bengkel-bengkel motor di Indonesia, kebanyakan bengkel dengan skala menengah masih 

melakukan proses bisnisnya secara manual, sehingga banyak memiliki kekurangan seperti kemungkinan terjadi human 
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error lebih tinggi, akurasi data yang kurang serta kemungkinan data hilang. Berbeda dengan bengkel dengan skala besar 

atau bengkel yang berstatus Agen Tunggal Pemegang Merek atau disingkat ATPM yang sudah menggunakan sistem yang 

terkomputerisasi dalam proses bisnis yang dijalankan. Hal tersebut menjadi bukti bahwa masuknya teknologi sistem 

informasi di Indonesia belum maksimal pemanfaatannya oleh para penyedia layanan service motor [3].  Oleh sebab itu, 

para pemilik bengkel motor perlu mempertimbangkan investasi teknologi sistem informasi sebagai strategi bisnis yang 

tepat untuk tetap bersaing dalam industri yang semakin kompetitif ini. Sehingga dapat meningkatkan efisiensi operasional 

dan meningkatkan produktifitas dari perusahaan dengan mengadopsi teknologi sistem informasi yang terintegrasi. Dalam 

hal ini, dealer management system service menjadi salah satu solusi sistem informasi bengkel servis yang dibuat guna 

membantu proses manajemen bisnis bengkel, mulai dari pengelolaan stok sparepart hingga transaksi input service pada 

bisnis tersebut. Umumnya setelah aplikasi dibangun maka perlu dilakukan pengujian guna memastikan bahwa aplikasi 

berfungsi dengan baik.  

 

ICON TEKNO didirikan pada tahun 2021 di kota semarang, ICON TEKNO mewadahi para anak muda untuk memberikan 

kontribusi terbaik didalam bidang teknologi informasi melalui kompetensi dan inovasi berkelanjutan. Perkembangan ini 

tidak lepas dari penanaman sikap dan kesadaran hahwa bisnis ini dibangun atas kepercayaan pelanggan terhadap ICON 

TEKNO sehingga seluruh aktivitas yang ada didalamnya hanya bertujuan untuk satu hal saja yakni menjamin kepercayaan 

pelanggan terhadap ICON TEKNO dapat kami jaga dengan segala konsekuensinya. Harga mati sebuah komitmen yang 

kami tanamkan diseluruh jajaran manajemen dan karyawan. 

 

Penelitian dilakukan oleh Pratama, I. P. A. E., & Putra, P. B. S. W. (2022). Pengujian IaC Berbasis DevOps dan Ansible 

Menggunakan Metode Black Box Testing. Hasil pengujian menunjukkan ketiga tahapan pengujian berhasil, sehingga 

penelitian ini dapat membuktikan bahwa IaC berbasis DevOps menggunakan Ansible dapat memfasilitasi pengembangan 

aplikasi dan layanan berbasis web [4].  

 

Dalam melakukan pengujian, maka perlu untuk menggunakan metode yang tepat. Metode yang dimaksud merupakan 

metode yang dapat menemukan kesalahan tak terdeteksi sebelumnya sehingga nantinya dapat digunakan untuk 

peningkatan kualitas perangkat lunak tersebut [5]. Ada beberapa jenis pengujian diantaranya pengujian unit, pengujian 

validasi, dan pengujian compability. Setiap pengujian tersebut memiliki metodenya masing-masing, seperti pengujian 

unit dengan metode whitebox testing dan pengujian validasi yang menggunakan metode blackbox testing. Pengujian unit 

merupakan pengujian yang berasas pada struktur komponen programnya. Sedangkan pengujian validasi merupakan 

pengujian yang dilakukan guna menemukan cacat pada sistem [6]. Selaras dengan penjelasan diatas, maka dalam laporan 

ini metode yang sesuai dengan pengujian yang akan dilakukan yaitu metode blackbox testing. Kemudian, laporan ini 

diberi judul “Testing Sistem Pada Dealer Management System Service Menggunakan Metode Blackbox Testing”. Hasil 

dari laporan ini diharapkan dapat jadi acuan untuk mengembangkan Dealer Management System Service pada bengkel 

menjadi lebih baik.  

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Penulis melampirkan penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penelitian penulis. Penelitian terdahulu sebagai berikut: 

Aziz, I. A., Setiawan, B., Khanh, R., Nurdiyansyah, G., & Yulianti, Y. (2020). Pengujian Black Box pada Aplikasi Sistem 

Kasir Berbasis Website Menggunakan Teknik Equivalence Partitions. Sebagian besar mansuai yang mempunyai usaha 

melakukan semua aktivitas mereka lebih terkomputerisasi dengan teratur karena alasan waktu, lebih sedikit resiko dan 

keputusan yang lebih cepat dibandingkan tanpa komputer. Dengan alasan tersebut, maka tujuan penelitian ini adalah 

menghasilkan sebuah sistem informasi kasir yang bisa melakukan penjualan penyetokan dan menghasilkan beberapa 

laporan transaksi. Sistem Kasir ini dirancang dengan menggunakan Bahasa pemograman PHP dan MySQL dengan 

perangkat lunak XAMPP[7]. Yahya, S. (2019). dkk." Implementasi Metode Extreme Programming Pada Aplikasi Biro 

Jodoh Syari'ah Berbasis Mobile Android. Penelitian ini bertujuan untuk membuat sebuah sistem informasi aplikasi biro 

jodoh syari’ah dengan metode Extreme Programming (XP). Metode XP ini digunakan karena kesederhanaanya dimana 

terdiri dari tiga tahapan, yaitu planning, design, dan coding. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem yang dibuat 

dapat menampilkan aplikasi berbasis Android dengan dilengkapi akun pengguna. Dengan aplikasi ini, pengguna dapat 

dengan mudah melakukan pencarian pasangan hidup sesuai dengan kriteria dan berbasis syari’ah [8]. 

 

Yahya, S., & Mahardika, F. (2023). Penelitian ini mengembangkan model sistem informasi geografis untuk pemetaan 

dan kontrol perbuatan kesalahan Fauna dilindungi. Sistem dirancang dengan metode Rapid Application Development dan 
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model Kano untuk mempercepat proses analisis dan pengembangan sistem. Analisa kebutuhan user dilakukan dengan 

melibatkan langsung user, termasuk dalam perancangan sistem. Hasil uji menunjukkan proses pelaporan kejahatan satwa 

dapat dilaukan melalui jalur satu pintu, rekapitulasi data hanya membutuhkan waktu singkat, serta pembuatan peta 

persebaran dapat dilakukan secara otomatis [9]. Mahardika, F., Purwanto, K. A., & Saputra, D. I. S. (2017) Bidang 

pengolahan citra digital mulai berkembang pesat sejak ditemukannya foto digital. Kemajuan ini tidak terlepas dengan 

semakin canggihnya teknologi digital yang menunjang pengolahan citra digital pada gambar diam. Saat ini masih ada 

masyarakat yang menyimpan dokumentasi berupa klise foto yang direkam atau dipotret pada saat dahulu. Studio foto 

yang bisa mengubah klise foto menjadi foto digital sudah jarang ditemui pada masa sekarang, sehingga penelitian ini 

dilakukan untuk melakukan pengolahan gambar pada klise foto untuk menjadi gambar digital true color. Kemampuan 

alat bantu komputer dalam menyelesaikan masalah sangat berperan untuk mengubah citra pada klise foto menjadi foto 

digital. Penelitian ini menerapkan metode citra negatif. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa dengan metode citra 

negatif dapat menjadikan citra klise foto menjadi foto digital [10]. 

 

Ahmad, A., & Gunawan, A. (2021). Perancangan sistem informasi service kendaraan bermotor (roda dua) pada bengkel 

xyz kota banda aceh. Yang diharapkan bisa memberikan pemecahan masalah terhadap segala proses pengolahan 

administrasi tersebut seperti pendataan pelanggan, pendataan transaksi servis dan penjualan sparepart serta pembuatan 

laporan – laporan yang diperlukan oleh pihak – pihak bersangkutan. Dalam pengembangan sistem yang digunakan penulis 

adalah SDLC (System Development Life Cycle) didalamnya terdapat tahapan pekerjaan dari perencanaan, analisa, desain, 

pengembangan, pengujian, dan implementasi sistem. Hasil yang diperoleh dari penelitian ini adalah sistem informasi 

manajemen yang mempermudah kegiatan bisnis, mengolah data, membuat laporan menjadi lebih mudah dan efisien, 

penyajian informasi yang akurat, relevan dan tepat waktu membantu pemilik bengkel dalam mengambil keputusan [11]. 

 

METODOLOGI 

Pada penelitian yang dilakukan, terdapat beberap tahapan yang dilakukan. Identifikasi masalah, pemilihan data uji, pengi-input-an data 

uji kedalam sistem, proses pengujian dengan menggunakan soundary value analysis, melakukn perhitungn data pengujian, dan 

dokumentasi hsil uji.. Alur penelitian dapat dilihat pada gambar 1 dibawah ini. 

 
Gambar 1. Tahapn-tahapn Alur Penelitian 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Desain 

Dashboard 

 
Gambar 2. Desain Fisik Menu Dashboard 

 

Halaman Menu Motor 

 
Gambar 3. Desain Fisik Menu Motor 

 

Halaman Form Tambah Motor 

 
Gambar 4. Desain Fisik Menu Tambah Motor 

 

Halaman Menu Sparepart 

 
Gambar 5. Desain Fisik Menu Sparepart 
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Halaman Form Tambah Sparepart 

 
Gambar 6. Desain Fisik Menu Tambah Sparepart 

 

Halaman Menu Pengerjaan dan Jasa 

 
Gambar 7. Desain Fisik Menu Pengerjaan dan Jasa 

 

Halaman Form Tambah Pengerjaan dan Jasa 

 
Gambar 8. Desain Fisik Menu Tambah Pengerjaan dan Jasa 

 

Pengujian 

Pengujian dilakukan pada sub menu tertentu karena beberapa sub menu memiliki kesamaan dalam logika algoritma 

pemgrogramannya. Berikut tabel pengujian menggunakan metode blackbox testing: 

 

Tabel 1. Tabel Blackbox Testing 

No Skenario Pengujian Uji Kasus Hasil yang Diharapkan Hasil 

Pengujian 

1. Mengkosongkan isian login. Kosongi semua form 

login. 

Akses login ditolak oleh 

sistem 

Berhasil 

2. Mengisi form login dengan 

username yang salah, dan 

mengisi password dengan isian 

yang benar. 

Username= “mimin” 

Password=“admin” 

Akses login ditolak oleh 

sistem, lalu ditampilkan 

alert bahwa “Gagal! 

username tidak ada”. 

Berhasil 
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3. Mengisi form login dengan 

username yang benar, dan 

mengisi password  yang salah. 

Username= 

“admin” 

Password= 

“adel” 

Akses login ditolak oleh 

sistem, lalu ditampilkan 

alert bahwa “Gagal! 

password salah”. 

Berhasil 

4. Mengisi isian login dengan 

username dan password yang 

benar. 

Username= 

“admin” 

Password= 

“admin” 

Akses login diterima oleh 

sistem, kemudian 

ditampilkan ke halaman 

utama admin. 

Berhasil 

5. Mengisi isian login dengan 

username dan password yang 

benar dari salah satu akun 

pengguna. 

Username= 

“adel” 

Password= 

“757745169” 

Akses login diterima oleh 

sistem, kemudian 

ditampilkan ke halaman 

utama pengguna. 

Berhasil 

6. Mengosongi form registrasi, 

kemudian tekan tombol register. 

Kosongi semua form Registrasi di tolak, 

menampilkan pesan “The 

Field is Required” 

Berhasil 

7. Mengisi username dengan 

username yang sudah pernah 

didaftarkan. 

Username= 

“adel” 

 

Registrasi ditolak oleh 

sistem, lalu ditampilkan 

peringatan “username 

sudah terdaftar” 

Berhasil 

8. Mengisi seluruh isian registrasi 

dengan data baru. 

Nama Lengkap= 

“takodelkodel” 

Username= 

tako 

Email= 

“tako12@gmail.com” 

Password= 

“tako” 

Ulang Password= 

“tako” 

Registrasi diterima oleh 

sistem, kemudian muncul 

alert “Selamat! Anda 

berhasil buat akun baru” 

Berhasil 

9. Mengisi form login dengan 

username dan password dari 

akun yang baru dibuat dan 

belum diaktivasi oleh admin. 

Username= 

“tako” 

Password= 

“tako” 

Akses login ditolak oleh 

sistem, kemudian sistem 

memberi peringatan 

“Gagal! Akun ini belum 

aktif.” 

Berhasil 

10. Melakukan aktivasi akun yang 

tidak aktif pada dashboard 

admin. 

Ubah status akun= ‘tidak 

aktif’ menjadi ‘aktif’ 

Aktivasi akun diterima 

oleh sistem. Status akun 

di update 

Berhasil 

11. Me-non aktifkan akun yang 

sebelumnya aktif pada 

dashboard admin. 

Ubah status akun = ‘aktif’ 

menjadi ‘tidak aktif’ 

Update status akun 

diterima oleh sistem  

Berhasil 

12. Mengosongkan form tambah 

data jabatan. 

Kosongi semua form. Sistem menolak 

penambahan data. 

Gagal  

13. Mengisi seluruh form tambah 

data jabatan 

Kode=’KA’ 

Jabatan=’Kasir’ 

Deskripsi=’melakukan 

transaksi dengan 

pelanggan’ 

data tersimpan di 

database. Kemudian 

tampil pesan ‘Sukses! 

Data Jabatan Berhasil 

Ditambahkan.’ 

Berhasil 

14. Mengedit data ‘Kasir’ pada data 

jabatan.  

Ubah jabatan=’Kasir’ 

Menjadi jabatan=’Kasir 

Depan’ 

Update data diterima oleh 

sistem dan tersimpan di 

database. 

Berhasil 

15. Menghapus salah satu data pada 

data jabatan. 

Pilih icon trash lalu pada 

konfirmasi hapus pilih 

‘cancel’ 

Data berhasil dihapus dari 

database. 

Berhasil 

16. Mengosongkan form tambah 

data cabang. 

Kosongi semua form. Sistem menolak 

penambahan data. 

Gagal  

17. Mengisi seluruh form tambah 

data cabang. 

Cabang=’Arab’ 

Alamat=’Ambokembang’ 

 

Data tersimpan di 

database.  

Berhasil 

18. Mengedit data pada menu 

Cabang.  

Ubah Cabang= ‘Arab’ 

Menjadi Cabang= 

‘Kedungwuni’ 

Update data diterima oleh 

sistem dan tersimpan di 

database. 

Berhasil 
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19. Menghapus data pada menu 

cabang. 

Pilih tombol dengan icon 

trash. Kemudian 

konfirmasi untuk 

menghapus 

Data terhapus dari 

database kemudian 

muncul pesan ‘Sukses! 

Hapus Data Berhasil’ 

Berhasil 

20. Mengosongkan form tambah 

data karyawan. 

Kosongi semua form. Sistem menolak 

penambahan data. 

Gagal  

21. Mengisi seluruh form tambah 

data karyawan.  

Isi semua form tambah 

data 

 

Data berhasil 

ditambahkan. 

Berhasil 

22. Mengedit data pada menu 

karyawan. 

Ubah Jabatan = ‘service 

admin’ menjadi 

‘mekanik’ 

Update data diterima oleh 

sistem dan tersimpan di 

database. 

Berhasil 

23. Menghapus data pada menu 

karyawan. 

Pilih tombol dengan icon 

trash. Kemudian 

konfirmasi untuk 

menghapus 

Data terhapus dari 

database kemudian 

muncul pesan ‘Sukses! 

Hapus Data Berhasil’ 

Berhasil 

24. Melihat detail data karyawan. Pilih icon ‘mata’ untuk 

melihat detail data 

karyawan. 

Menampilkan detail data 

karyawan. 

Berhasil  

25. Mengosongkan form tambah 

data jenis motor. 

Kosongi semua form. Sistem menolak 

penambahan data. 

Gagal  

26. Mengisi seluruh form tambah 

data jenis motor. 

Isi semua form tambah 

data 

Data berhasil 

ditambahkan. 

Berhasil 

27. Mengedit data pada menu jenis 

motor. 

Ubah Jenis Motor = 

‘scoopy’ menjadi ‘KLX’ 

Update data diterima oleh 

sistem dan tersimpan di 

database. 

Berhasil 

28. Menghapus data pada menu 

jenis motor. 

Pilih tombol dengan icon 

trash. Kemudian 

konfirmasi untuk 

menghapus 

Data terhapus dari 

database kemudian 

muncul pesan ‘Sukses! 

Hapus Data Berhasil’ 

Berhasil 

29. Mengosongkan form tambah 

data Tipe Motor. 

Kosongi semua form. Sistem menolak 

penambahan data. 

Gagal  

30. Mengisi seluruh form tambah 

data Tipe Motor. 

Isi semua form tambah 

data 

 

Data berhasil 

ditambahkan. 

Berhasil 

31. Mengedit data pada menu Tipe 

Motor. 

Ubah Tahun = ‘2023’ 

menjadi ‘2022’ 

Update data diterima oleh 

sistem dan tersimpan di 

database. 

Berhasil 

32. Menghapus data pada menu 

Tipe Motor. 

Pilih tombol dengan icon 

trash. Kemudian 

konfirmasi untuk 

menghapus 

Data terhapus dari 

database kemudian 

muncul pesan ‘Sukses! 

Hapus Data Berhasil’ 

Berhasil 

33. Mengosongkan form tambah 

data Motor. 

Kosongi semua form. Sistem menolak 

penambahan data. 

Berhasil 

34. Mengisi seluruh form tambah 

data Motor,  

Isi semua form tambah 

data 

 

Data berhasil 

ditambahkan. 

Berhasil 

35. Mengedit data pada menu 

Motor. 

Ubah Nomor Mesin = 

‘234’ menjadi ‘456’ 

Update data diterima oleh 

sistem dan tersimpan di 

database. 

Berhasil 

36. Menghapus data pada menu 

Motor. 

Pilih tombol dengan icon 

trash. Kemudian 

konfirmasi untuk 

menghapus 

Data terhapus dari 

database kemudian 

muncul pesan ‘Sukses! 

Hapus Data Berhasil’ 

Berhasil 

37. Mengosongkan form tambah 

data sparepart. 

Kosongi semua form. Sistem menolak 

penambahan data. 

Gagal  
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38. Mengisi seluruh form tambah 

data sparepart,  

Isi semua form tambah 

data 

 

Data berhasil 

ditambahkan. 

Berhasil 

39. Mengedit data pada menu 

sparepart. 

Ubah Nama Sparepart = 

‘Ban Motor’ menjadi 

‘Ban Depan 

Update data diterima oleh 

sistem dan tersimpan di 

database. 

Berhasil 

40. Menghapus data pada menu 

sparepart. 

Pilih tombol dengan icon 

trash. Kemudian 

konfirmasi untuk 

menghapus 

Data terhapus dari 

database kemudian 

muncul pesan ‘Sukses! 

Hapus Data Berhasil’ 

Berhasil 

41. Mengosongkan form tambah 

data sparepart detail. 

Kosongi semua form. Sistem menolak 

penambahan data. 

Gagal  

42. Mengisi seluruh form tambah 

data sparepart detail. 

Isi semua form tambah 

data 

 

 

Data berhasil 

ditambahkan. 

Berhasil 

43. Mengedit data pada menu 

sparepart detail. 

Ubah harga = ‘65000’ 

menjadi ‘60000’ 

Update data diterima oleh 

sistem dan tersimpan di 

database. 

Gagal  

44. Menghapus data pada menu 

sparepart detail. 

Pilih tombol dengan icon 

trash. Kemudian 

konfirmasi untuk 

menghapus 

Data terhapus dari 

database kemudian 

muncul pesan ‘Sukses! 

Hapus Data Berhasil’ 

Berhasil 

45. Mengosongkan form tambah 

data stok sparepart. 

Kosongi semua form. Sistem menolak 

penambahan data. 

Gagal  

46. Mengisi seluruh form tambah 

data stok sparepart,  

Isi semua form tambah 

data 

 

 

Data berhasil 

ditambahkan.   

Berhasil 

47. Mengisi seluruh form tambah 

data stok sparepart, 

Isi semua form tambah 

data 

 

Data yang sudah ada 

otomatis bertambah stok. 

Gagal  

48. Mengedit data pada menu stok 

sparepart. 

Ubah Stok = ‘2’ menjadi 

‘10’ 

Update data diterima oleh 

sistem dan tersimpan di 

database. 

Berhasil 

49. Menghapus data pada menu stok 

sparepart. 

Pilih tombol dengan icon 

trash. Kemudian 

konfirmasi untuk 

menghapus 

Data terhapus dari 

database kemudian 

muncul pesan ‘Sukses! 

Hapus Data Berhasil’ 

Berhasil 

50. Mengosongkan form tambah 

data pengerjaan dan jasa. 

Kosongi semua form. Sistem menolak 

penambahan data. 

Gagal  

51. Mengisi seluruh form tambah 

data pengerjaan dan jasa. 

Isi semua form tambah 

data 

 

 

Data berhasil 

ditambahkan. 

Berhasil 

52. Mengedit data pada menu 

pengerjaan dan jasa. 

Ubah jasa = ‘50000’ 

menjadi ‘55000’ 

Update data diterima oleh 

sistem dan tersimpan di 

database. 

Berhasil  

53. Menghapus data pada menu 

pengerjaan dan jasa. 

Pilih tombol dengan icon 

trash. Kemudian 

konfirmasi untuk 

menghapus 

Data terhapus dari 

database kemudian 

muncul pesan ‘Sukses! 

Hapus Data Berhasil’ 

Berhasil 

54. Mengosongi form nomor rangka 

dan nomor mesin di menu input 

service. 

Kosongi seluruh form. Akses gagal. Muncul 

pesan ‘harus diisi’ 

Berhasil  

55. Mengisi nomor rangka dan 

nomor mesin dengan data yang 

sudah ada. 

Nomor rangka= ‘123’ 

Nomor mesin= ‘1234’ 

Memunculkan form input 

service dan data motor 

dengan nomor rangka dan 

mesin tersebut otomatis 

terisi. 

Berhasil  

https://doi.org/10.56211/helloworld.v2i3.275


FAJAR MAHARDIKA / HELLO WORLD JURNAL ILMU KOMPUTER - VOL. 2 NO. 3 (2023) EDISI OKTOBER ISSN: 2829-8616 (ONLINE) 

 

Fajar Mahardika  https://doi.org/10.56211/helloworld.v2i3.275 118 

56. Mengisi nomor rangka dan 

nomor mesin dengan data yang 

belum ada. 

Nomor rangka = ‘876’ 

Nomor mesin = ‘8765’ 

Memunculkan form input 

service yang masih 

kosong. 

Berhasil  

57. Mengosongi form input service. Kosongi form input 

service. 

Penambahan data ditolak 

oleh sistem. 

Gagal 

58. Mengedit data pada input 

service. 

Edit data pada input 

service. 

Update data diterima oleh 

sistem dan tersimpan di 

database. 

Gagal  

59. Menghapus data pada menu 

input service. 

Pilih tombol dengan icon 

trash. Kemudian 

konfirmasi untuk 

menghapus. 

Data terhapus dari 

database kemudian 

muncul pesan ‘Sukses! 

Hapus Data Berhasil’ 

Berhasil  

60. Mengosongi form pada menu 

tambah part. 

Kosongi seluruh form. Sistem menolak 

penambahan data. 

Gagal  

61. Mengisi seluruh form tambah 

part. 

Isi semua form tambah 

data. 

Data berhasil 

ditambahkan. 

Berhasil 

62. Mengedit data pada menu 

service part. 

Ubah jumlah part. Update data diterima oleh 

sistem dan tersimpan di 

database. 

Gagal  

63. Menghapus data pada menu 

service part. 

Pilih tombol dengan icon 

trash. Kemudian 

konfirmasi untuk 

menghapus. 

Data terhapus dari 

database kemudian 

muncul pesan ‘Sukses! 

Hapus Data Berhasil’ 

Berhasil  

64. Validasi menu Invoice. Klik next pada menu 

service part. 

Menampilkan seluruh 

data service beserta 

rincian biaya service. 

Berhasil  

65. Mencetak invoice dalam bentuk 

file PDF. 

Pilih print kemudian 

cetak invoice. 

Mencetak invoice dalam 

bentuk pdf dan tersimpan 

di penyimpanan internal. 

Berhasil 

67. Melihat laporan invoice. Memilih laporan yang 

ingin dilihat. 

Menampilkan invoice 

dari laporan tersebut. 

Berhasil  

68. Log out dari akun user. Pilih menu log out di 

sidebar paling bawah. 

Keluar dari akun user. Berhasil  

69. Log out dari akun admin. Pilih menu log out di 

sidebar paling bawah. 

Keluar dari akun admin. Berhasil  

Berdasarkan tabel 1. Testing ini ada beberapa testing gagal dilakukan pembenahan dan juga perbaikan seperti validasi 

agar testing yang gagal dapat diperbaiki. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Pengujian dealer management system dilakukan dengan menggunakan metode blackbox testing guna mengetahui 

kesesuaian fungsi fitur-fitur pada sistem tersebut dengan prototype yang dibuat. Dalam pengujian ini terdapat 69 butir 

skenario pengujian yang diujikan pada DMS dan didapatkan 54 hasil pengujian yang berhasil sesuai dengan hasil yang 

diharapkan serta 15 hasil pengujian yang gagal atau tidak sesuai dengan hasil yang diharapkan. 

 

Berdasarkan pengujian menggunakan blackbox testing yang dilakukan sebelumnya ada beberapa saran yang dapat 

dijadikan sebagai acuan untuk pengembangan dealer management system ini, diantaranya sebagai berikut: Perlu untuk 

mengatur kembali form tambah data agar dapat mengidentifikasi jika form kosong untuk tidak dapat menambahkan data. 

Mengembangkan bagian invoice agar tampilannya lebih menarik. Mengembangkan bagian laporan agar dapat mem-filter 

data berdasarkan tanggal ataupun bulan. Menambahkan menu untuk pengguna agar dapat mengganti password. Membagi 

sub-bagian menu berdasarkan klasifikasinya agar lebih tertata dan rapi. 
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